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Direktorat Pengendalian Ruang Digital
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KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di media sosial 

X/Twitter yang mengeklaim bahwa tiba-tiba 

banyak korban Tuberkulosis (TBC) berjatuhan 

dan rumah sakit menjadi overload atau penuh.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir 

dari jalahoaks.jakarta.go.id, dilaporkan bahwa 

menurut Epidemiologi Indonesia dari Griffith 

University, Australia Dicky Budiman, penyakit 

TBC telah ditemukan sejak ribuan tahun 

sebelum Masehi, bukan muncul secara tiba-tiba. 

Selanjutnya, tangkapan layar berita berjudul 

"Ada 274 RW di Jakarta Berstatus Siaga TBC" 

diambil dari artikel media viva.co.id pada tanggal 

14 Mei 2025. Dalam berita tersebut, Kepala Dinas 

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta menyampaikan 

bahwa angka kasus TBC di Provinsi DKI Jakarta 

tergolong cukup tinggi. Oleh karena itu, untuk 

menekan angka penularan, Dinas Kesehatan 

melakukan pengendalian kasus TBC dengan 

membentuk Pasukan Putih, yang salah satu 

tujuannya adalah melakukan pelacakan 

(tracing) kasus TBC di masyarakat.

Rabu, 11 Juni 2025

1. [HOAKS] Klaim Korban TBC Berjatuhan 

Hoaks

Link Counter:

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Klaim-Tiba-tiba-Korban-TBC-Berjatuhan 
- https://www.viva.co.id/berita/metro/1823391-ada-274-rw-di-jakarta-berstatus-siaga-t

bc#google_vignette 

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Klaim-Tiba-tiba-Korban-TBC-Berjatuhan
https://www.viva.co.id/berita/metro/1823391-ada-274-rw-di-jakarta-berstatus-siaga-tbc#google_vignette
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/Hoaks-Klaim-Tiba-tiba-Korban-TBC-Berjatuhan
https://www.viva.co.id/berita/metro/1823391-ada-274-rw-di-jakarta-berstatus-siaga-tbc#google_vignette
https://www.viva.co.id/berita/metro/1823391-ada-274-rw-di-jakarta-berstatus-siaga-tbc#google_vignette
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan video di 

media sosial Facebook yang mengeklaim 

bangunan Candi Borobudur terbakar.

Faktanya, klaim  tersebut adalah tidak 

benar. Dilansir dari kompas.com, video 

yang menampilkan bangunan Candi 

Borobudur terbakar merupakan hasil 

manipulasi. Setelah ditelusuri, video yang 

beredar merupakan hasil rekayasa 

artificial intelligence (AI). Sampai saat ini 

tidak ada informasi valid candi Buddha 

terbesar di dunia itu terbakar. Melalui 

unggahan di akun Instagram resminya 

@borobudurpark, PT Taman Wisata Candi 

Borobudur memastikan, pada Senin, 9 

Juni 2025, Candi Borobudur tetap buka 

dan bisa dikunjungi oleh wisatawan.

Rabu, 11 Juni 2025

2. [HOAKS] Video Bangunan Candi Borobudur Terbakar 

Hoaks

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/100100982/-hoaks-video-bangu
nan-candi-borobudur-terbakar 

- https://www.instagram.com/p/DKqSFnghxD5/?hl=en 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/100100982/-hoaks-video-bangunan-candi-borobudur-terbakar
https://www.instagram.com/p/DKqSFnghxD5/?hl=en
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/100100982/-hoaks-video-bangunan-candi-borobudur-terbakar
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/100100982/-hoaks-video-bangunan-candi-borobudur-terbakar
https://www.instagram.com/p/DKqSFnghxD5/?hl=en
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Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan di Facebook yang mengeklaim Pengadilan Internasional atau 
International Court of Justice (ICJ) disebut telah menetapkan penangkapan terhadap 
mantan Presiden RI Joko Widodo (Jokowi). Narasi di media sosial menyebutkan, 
penangkapan itu terkait dengan pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang dilakukan 
Jokowi terhadap rakyat Indonesia.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, tidak ada nama 
mantan Presiden RI Joko Widodo (Jokowi) yang disebutkan di situs resmi Pengadilan 
Internasional dan Mahkamah Pidana Internasional. Pengadilan Internasional atau 
Mahkamah Internasional tidak memiliki kewenangan untuk menetapkan penangkapan 
seseorang. Secara umum, Pengadilan Internasional memiliki kewenangan untuk 
menyelesaikan sengketa antar negara atau memberikan pendapat hukum kepada badan 
PBB. Sementara, Mahkamah Pidana Internasional atau International Criminal Court dapat 
mengeluarkan surat perintah penangkapan dan mengadili individu atas kejahatan berat. 
Misalnya genosida, kejahatan terhadap kemanusiaan, dan kejahatan perang.

Selasa, 11 Juni 2025

3. [HOAKS] Pengadilan Internasional Menetapkan Penangkapan 
Jokowi

Hoaks

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/175100582/-hoaks-pengadilan-i
nternasional-menetapkan-penangkapan-jokowi?page=2 

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/175100582/-hoaks-pengadilan-internasional-menetapkan-penangkapan-jokowi?page=2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/175100582/-hoaks-pengadilan-internasional-menetapkan-penangkapan-jokowi?page=2
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/06/10/175100582/-hoaks-pengadilan-internasional-menetapkan-penangkapan-jokowi?page=2
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Penjelasan:

Viral di media sosial kapal bertuliskan JKW 

Mahakam dan Dewi Iriana disebut-sebut 

mengangkut hasil tambang nikel dari 

Kepulauan Raja Ampat, Provinsi Papua Barat 

Daya. Bahkan, kapal ini dikaitkan dengan 

mantan presiden Joko Widodo (Jokowi).

Faktanya dilansir dari detik.com, PT IMC Pelita 

Logistik Tbk (PSSI) selaku pemilik kedua kapal 

tersebut menyatakan tidak memberikan 

nama kapal dikaitkan atau diasosiakan 

dengan tokoh publik tertentu. Menurut 

Sekretaris Perusahaan IMC Pelita Logistik Desi 

Femilinda Safitri, gambar yang menampilkan 

kedua kapal tersebut yang beredar luas di 

media sosial merupakan dokumentasi lama 

yang tidak mencerminkan kondisi saat ini. 

Selain itu, kapal JKW Mahakam dan Dewi 

Iriana beroperasi di wilayah Kalimantan Timur, 

bukan Raja Ampat

Rabu, 11 Juni 2025

4. [HOAKS] Nama Kapal JKW Mahakam dan Dewi Iriana Mengangkut 
Nikel dari Pulau Gag di Kawasan Raja Ampat

Hoaks

Link Counter:

- https://finance.detik.com/energi/d-7958217/kapalnya-viral-pemilik-ungkap-alasan-b
eri-nama-jkw-mahakam-dewi-iriana

https://finance.detik.com/energi/d-7958217/kapalnya-viral-pemilik-ungkap-alasan-beri-nama-jkw-mahakam-dewi-iriana
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